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ABSTRAK

Berangkat dari sebuah kegiatan jual beli yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara, bahwa
terdapat transaksi jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) yang belum tampak
kematangannya sehingga pemetikan dilakukan hingga menunggu masa panen tiba
melalui perantara yaitu seorang yang menjembatani antara penjual dan pembeli.
Dalam perolehan upah atas jasanya, perantara menaikkan harga jual dari harga
patokan yang diberikan petani dan didapat juga dari pihak penebas secara suka rela.
Adapun rumusan masalahnya adalah 1) bagaimana praktik jual beli tebasan (petai,
duku, dan durian) melalui perantara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri,
dan 2) bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli tebasan (petai,
duku, dan durian) melalui perantara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri.

Adapun tujuan penelitian adalah 1) untuk mengetahui bagaimana praktik jual
beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Kemiri, dan 2) untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap
praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Kemiri.

Berdasarkan pada permasalahan di atas, jenis penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu kegiatan penelitian
yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung
dari masyarakat Desa Kemiri dan sumber data sekunder yaitu sumber data yang
diperoleh dari catatan dan buku-buku yang terkait pada permasalahan yang penulis
kaji. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis normatif deskriptif.

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis diperoleh hasil sebagai berikut:
bahwa transaksi jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara yang terjadi
di Desa Kemiri tidak sah menurut ketentuan hukum Islam karena sebuah transaksi jual
beli melalui jasa perantara dengan adanya kemanfaatan yang sudah terdapat nilai
harganya, akan tetapi pada bentuk, ukuran, dan sifatnya masih belum terlihat jelas
dan sempurna pada obyek yang diperjualbelikan. Akan tetapi dari segi perolehan upah
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yang didapat dari seorang makelar/perantara dalam menjualkan barang tebasan (petai,
duku, dan durian) sudah sesuai dengan ketentuan hukum Islam yaitu dengan cara
menaikkan harga jual dari harga patokan yang diberikan petani dengan adanya
kesepakatan di antara kedua belah pihak, dan upah yang didapat makelar dari
pembeli/penebas juga berhak diterima sebagai ucapan rasa terimakasih karena telah
ditunjukkan dan diberikan barang tebasan/dagangan yang nantinya akan dijual kembali
untuk mendapatkan keuntungan atas dasar suka rela.

Kata kunci: Tinjauan Hukum Islam, Jual Beli Tebasan, Praktik Makelar, dan
Pemberian Upah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158/ 1987 dan Nomor: 0543b/U/ 1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b be

o ta’ t te

& Sa 5 es (dengan titik di atas)
z jim j je

c h h ha (dengan titik di bawah)
: Kha’ kh ka dan ha

s dal d de

3 zal z ze (dengan titik di atas)
) ra’ r er

) zai z zet

3 sin S es

K syin sy es dan ye
" sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za’ V4 zet (dengan titik di bawah
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ain koma terbalik di atas
d
: gain ge
d
0 fa’ ef
w f i
S ga ql
5 kaf ka
lam ‘el
J
mim ‘em
¢
R) nun ‘en
waw w
J
s ha’ ha
. hamzah apostrof
& ya ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

5 5dmie ditulis Muta’addidah
e ditulis Sddah
Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
R ditulis fikmah
e ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya)
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

cWgWlaal S ditulis Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah
ditulis dengan t

jﬁa_ﬁ\ 3\5)' ditulis Zakat al-fitr

Vokal Pendek

7
- fathah ditulis A
2 kasrah ditulis I
dammah ditulis U
Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
ddal> ditulis Jjahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
st-ﬁ ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
€ ; ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
P ditulis furud




Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis Ai
vg—'»ge ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis Au
J O ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

= 1 ditulis a’antum
SN ditulis U’iddat
(: J§~”¢ o ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
o 4l ditulis al-Qur’an

uﬂ\cﬂ‘ ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan | (el) nya.

Lol ditulis as-Sama’
M\ ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

Pl ;ﬁ‘ $93 ditulis zawi al-furud

il JA\ ditulis ahl as-Sunnah
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dikarenakan penulis ingin mengetahui bagaimana praktik jual beli tebasan (petai,
duku, dan durian) melalui perantara menurut hukum Islam.

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bimbingan, bantuan, dan pengarahan dalam menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Oleh karena itu penulis ucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Dr. H. A. Luthfi Hamidi, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto.

Xi



10.

11.

12.

Drs. H. Munjin, M.Pd.I, Wakil Ketua | Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

Drs. Asdlori, M.Pd.l., Wakil Ketua Il Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

H. Supriyanto, Lc., M.S.I., Wakil Ketua Ill Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

Drs. H. Syufa’at, M.Ag., Ketua Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Hariyanto, S.H.l., M.Hum, Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

lin Solikhin, M.Ag. Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu dalam
memberikan arahan, bimbingan dan koreksi dalam penyusunan skripsi ini.
Bapak dan Ibu Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
yang telah membekali berbagai ilmu pengetahuan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Segenap Staf Administrasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Purwokerto.

Bapak Suratno selaku Kepala Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten
Banjarnegara yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk melakukan
penelitian di Desa Kemiri.

Segenap responden yang telah memberikan informasi mengenai praktik jual beli
tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara di Desa Kemiri.

Kedua orang tua yang tidak henti-hentinya memberikan doa dan dukungan

moral, materiil maupun spiritual kepada penulis selama menempuh perkuliahan

xii



sampai menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Semoga Allah swt. selalu
melimpahkan rahmat dan umur yang barokah, amin.

13. Kakak-kakakku serta sahabat-sahabatku yang selalu memberikan motivasi,
dorongan dan semangat dalam penyusunan skripsi ini.

14, Teman-teman seperjuanganku Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah
angkatan tahun 2010. Terima kasih atas setiap hal yang pernah kita lalui
bersama, semoga tidak akan ada yang dapat memudarkan hubungan tali
silaturahim Kkita.

15. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, terima kasih untuk semua.

Tiada yang dapat penulis berikan untuk menyampaikan rasa terima kasih,
melainkan hanya doa, semoga amal baik dari semua pihak tercatat sebagai amal
shaleh yang diridhoi Allah swt. dan mendapat balasan yang berlipat ganda di akhirat
kelak, amin.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan serta
tidak terlepas dari kesalahan dan kekhilafan, baik dari segi penulisan ataupun dari
segi materi. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran terhadap segala
kekurangan demi penyempurnaan lebih lanjut. Semoga skripsi ini banyak bermanfaat
bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Purwokerto, 17 Desember 2014
Penulis,

Anisa Rahmawati
NIM. 102322013

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot [
PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
PENGESAHAN ..o s iii
NOTA DINAS PEMBIMBING ......cccoiiiiiiiiiiee Y%
ABSTRAK %
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o vii
KATA PENGANTAR e Xi
DAFTAR IST L Xiv
DAFTAR TABEL ..ot Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ..o xviii

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..............ccccooveviiiiiiciicic e, 1
B. Rumusan Masalah ... 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........c.ccccceeviiiieiie e, 8
DA lelaaf@PiEtiikal. B 0.8 VB B 8L BI" B V"N " 8
E. Sistematika PenuliSan ...........c.ccooiiiiiiiiiieieeee 15

BAB Il  TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI

MELALUI PERANTARA

A. Konsep Jual Beli ..o 17
1. Pengertian Jual Beli........cccooviiiiiiiiiieee 17
2. Dasar Hukum Jual Beli..........ccoooviiiiiiiiiiieiiieeece 18

Xiv



BAB Il

BAB IV

3. Rukun dan Syarat Jual Beli .........c.cccoovveveiieiiec e
4. Macam-macam Jual Beli ..o,
5. Prinsip-prinsip dalam Jual Beli ..........ccccccovvvvieiiiciiee
B. Konsep MaKelar ..o
1. Pengertian MaKelar ............ccocoeiieiiiieic e
2. Dasar Hukum Makelar ..o,
3. Pemberian Upah Makelar ...........c.ccccooveveiiiiieeie e
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ...
B. Subyek dan Obyek Penelitian ..........cccccccooevveiiieiiiiciiececie,
C. SUMDEN DA .....oveviiiieiiieieiiie e
D. Metode Pengumpulan Data ...........cccceevveviiiieiienecicceee e
E. Teknik Analisis Data ..........ccccooereiiiiiiiiiinieinesceseseee
PRAKTIK JUAL BELI TEBASAN (PETAI, DUKU, DAN
DURIAN) MELALUI PERANTARA DI DESA KEMIRI
A. Gambaran Umum Praktik Jual Beli Tebasan (petai, duku, dan
durian) Melalui Perantara di Desa Kemiri ..............ccoerveieenne.
1. Keadaan Masyarakat Desa Kemiri ...........ccccccevveiveiieiiennenn
2. Gambaran Umum Praktik Jual Beli Tebasan (petai, duku,
dan durian) Melalui Perantara di Desa Kemiri ...................
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan

(petai, duku, dan durian) Melalui Perantara di Desa Kemiri ....

XV

53

53

55

63



1. Kemaslahatan Jasa Makelar dalam Praktik Jual Beli
Tebasan (petai, duku, dan durian) ..........ccccecevveieeneiiinnnn, 63
2. Upah Makelar Pada Praktik Jual Beli Tebasan (petali,
duku, dan durian) .......cccoceeeeeiei e 70
BABYV PENUTUP
AL SIMPUIAN.....ooi e 77
B. Saran-saran ..o 78
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Buku dan Penelitian tentang Praktik Jual Beli Tebasan (petai,

duku, dan durian) Melalui Perantara. ............cccooeevieiiinciiecieeinnenn 11

XVii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17

Lampiran 18

DAFTAR LAMPIRAN
Transkip Wawancara
Dokumentasi
Permohonan Persetujuan Judul Skripsi
Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi
Bimbingan Skripsi
Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing
Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal Skripsi
Rekomendasi (Seminar Rencana Skripsi)
Berita Acara/Daftar Hadir Seminar Proposal Skripsi
Surat Keterangan Lulus Seminar
Blangko/Kartu Bimbingan
Permohonan ljin Riset Individual
Surat Rekomendasi Research/Survey
Surat Perintah
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif
Rekomendasi Munagasyah

Sertifikat-sertifikat

xviii



A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan warna dalam setiap
dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali dunia ekonomi. Sistem Islam ini
berusaha mendialektikan nilai-nilai ekonomi dengan nilai akidah ataupun etika.
Artinya, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia dibangun dengan
dialektika nilai materialisme dan spiritualisme. Kegiatan ekonomi yang
dilakukan tidak hanya berbasis nilai materi, akan tetapi terdapat sandaran
transendental di dalamnya sehingga akan bernilai ibadah. Selain itu, konsep
dasar Islam dalam kegiatan muamalah (ekonomi) juga sangat konsen terhadap
nilai-nilai humanisme.

Banyak interaksi yang dapat dilakukan manusia agar apa yang menjadi
kebutuhannya dapat terpenuhi. Di sinilah peran Islam sebagai agama yang
sempurna mengatur segala bentuk kehidupan, salah satunya adalah muamalah.
Kegiatan muamalah yang disyariatkan oleh Allah yaitu adanya jual beli, hal ini

ditegaskan dalam firman Allah swt. Q.S al-Bagarah ayat: 275,

g - rod )ﬁ £
\yJﬂ (’ﬁj c..J a0 Jo—‘
“..Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”. (Q.S al-

Bagarah: 275)°

XViii.

! Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.

? Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Jamunu,

1965), him. 69.



Sehubungan dengan ayat tersebut, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba karena pada jual beli mengandung kemungkinan untung dan
rugi yaitu tergantung pada kepandaian dalam mengelola serta kondisi dan situasi
pasar pun juga ikut menentukan, sedangkan riba menjamin keuntungan bagi
yang meminjamkan dan tidak mengandung kerugian, selain itu pada riba tidak
membutuhkan kepandaian dan kondisi pasar tidak terlalu menentukannya.’

Suatu hal yang paling mendasar dalam memenuhi kebutuhan di mana
manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat melakukan kegiatannya sendiri
tanpa berhubungan dengan manusia lain atau adanya interaksi sosial dalam hal
jual beli. Jual beli yang menurut fikih disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lainnya.”

Jual beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.” Yang
dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ialah memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual
beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai
dengan kehendak syara’.

Salah satu perkembangan yang terjadi di masyarakat saat ini yaitu
melakukan jual beli dengan sistem tebasan. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa menebas, artinya memborong hasil tanaman

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), vol. 1, him. 554.

* Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003),
him. 827.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), him. 68-69.



(misalnya padi, buah-buahan) ketika belum ditunai atau dipetik. Sedang tebasan
itu sendiri yaitu pembelian hasil tanaman sebelum dipetik.°

Dalam Islam salah satu syarat barang yang diperjualbelikan adalah
barang tersebut dapat diketahui keadaannya. Apabila suatu barang yang
diperjualbelikan tidak dapat diketahui keadaannya, maka jual beli tersebut tentu
saja dapat menjadi batal. Sehingga agar jual beli menjadi sah secara syariah,
barang yang diperjualbelikan harus memenuhi beberapa syarat yaitu barang yang
diperjualbelikan harus suci, barang yang diperjualbelikan harus punya manfaat,
barang yang diperjualbelikan harus dimiliki oleh penjualnya, barang yang
diperjualbelikan harus bisa diserahkan, dan barang yang diperjualbelikan harus
diketahui keadaannya.’

Dalam kegiatan ekonomi sendiri bagi sementara pihak semata-mata
hanya mencari keuntungan dengan menggunakan cara apapun yang boleh
dilakukan demi meraih tujuan tersebut. Akan tetapi Islam sangat menekankan
agar dalam bertransaksi harus didasari dengan iktikad yang baik, karena hal ini
memberikan pedoman kepada umatnya agar kedua belah pihak tidak ada yang
merasa dirugikan.

Selain itu Islam juga mensyaratkan jual beli dengan wakil karena
manusia membutuhkannya, yang dalam hal ini sering disebut dengan makelar
(samsarah, bahasa Arab) yaitu perantara perdagangan (orang yang menjualkan

barang atau mencarikan pembeli), atau perantara antara penjual dan pembeli

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), him. 1153.

" Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Figh Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1994), him. 59.



untuk memudahkan jual beli.® Salah satu alasan dibutuhkan makelar dalam jual
beli karena banyak orang disibukkan dengan pekerjaan masing-masing sehingga
tidak mempunyai waktu untuk menjualkan barang atau mencari barang yang
diperlukan. Adapula yang mempunyai waktu lapang dan tidak sibuk namun
tidak mempunyai keahlian untuk memasarkan atau menjualkan barang serta
tidak tahu bagaimana cara memperoleh barang yang diperlukannya itu.

Makelar merupakan profesi yang banyak manfaatnya bagi masyarakat,
terutama bagi para produsen, konsumen, dan bagi makelar sendiri. Profesi ini
dibutuhkan oleh masyarakat sebagaimana profesi-profesi yang lain.® Pekerjaan
makelar menurut pandangan Islam termasuk akad ijarah, yaitu suatu bentuk
aktivitas antara dua pihak yang berakad guna meringankan salah satu pihak atau
saling meringankan, serta termasuk salah satu bentuk tolong-menolong yang
diajarkan oleh Islam dengan penukaran suatu manfaat dengan jalan memberikan
imbalan dalam jumlah tertentu.

Dalam hal jual beli tebasan istilah penjual dan pembeli sering disebut
sebagai petani dan penebas. Sementara perantara/makelar itu sebagai pihak yang
menjembatani penjual dan pembeli dalam bertransaksi. Seperti yang terjadi di
Desa Kemiri, di daerah ini sebagian terdapat masyarakat petani yang melakukan
transaksi jual beli dari hasil kebunnya dengan menggunakan cara tebasan
melalui perantara. Awalnya petani menyuruh seseorang yaitu perantara untuk

menjualkan barang hasil kebunnya yang sedang berbuah itu kepada penebas atau

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Ttransaksi dalam Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), him. 289.
° Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, him. 65.



pembeli yang berada di luar daerah Desa Kemiri, sekaligus memberikan harga
patokan kepada perantara sesuai dengan jenis barang, jumlah barang, dan
kualitas barang yang hendak dipanen serta disesuaikan dengan harga pasaran
pada saat itu.

Perantara di sini adalah orang yang biasa melakukan profesi sebagai
pihak yang menjembatani petani dalam menjualkan barang tebasan atau
mencarikan barang dagangan bagi pihak pembeli/penebas dengan adanya upah
atau imbalan untuk jasanya. Adapun dalam praktiknya yaitu seorang perantara
mencari calon pembeli/penebas yang membutuhkan barang tebasan (petai, duku,
dan durian) kemudian perantara menunjukkan lokasi tempat di mana pohon yang
sedang berbuah itu kepada pembeli guna melihat langsung keadaan barang
tebasan (petai, duku, dan durian). Perantara menawarkan harga kepada pembeli
dengan menaikkan harga tersebut di atas dari harga yang diberikan petani.
Apabila telah terjadi tawar-menawar di antara kedua belah pihak (perantara dan
pembeli) maka terjadilah kesepakatan yang kemudian dilakukan akad jual beli
tebasan.'?

Misalnya, seorang petani mempunyai tiga pohon petai yang sedang
berbuah dengan perkiraan satu pohon itu mencapai hasil panen 50 gandeng
ditaksir dengan harga Rp 750.000. Kemudian petani memberikan harga kepada
perantara sejumlah Rp 2.150.000, dan perantara menawarkan kepada calon
pembeli dengan harga jual Rp 2.500.000. Pada saat itu para pihak antara pembeli

dan perantara melakukan musyawarah harga dengan cara tawar-menawar dan

19 \wWawancara dengan Bapak Rusmanto sebagai perantara di Desa Kemiri, pada hari Selasa
tanggal 6 Mei 2014 pukul 16.55.



harga tersebut bisa berkurang tergantung keadaan buah yang ada di pohon. Akan
tetapi masa panen tergantung pada keadaan buah, apabila sudah berbentuk petai
maka waktunya dua sampai tiga bulan dan jika belum berbentuk petai (pendul)
maka masa panen ditunggu sampai empat bulan. Setelah terjadi perjanjian jual
beli maka langsung dilakukan pembayaran oleh pembeli dan saat itu juga buah
yang ada di pohon petani sudah menjadi hak milik si penebas/pembeli sampai
hasilnya dipanen.

Berbeda dengan duku dan durian, biasanya petani menjual saat masih
berupa pentul (bunga yang belum mekar) dengan masa tunggu panen sekitar
enam bulan. Apabila sudah terjadi akad jual beli maka oleh penebas dilakukan
perawatan rutin dengan cara penyemprotan. Karena jika tidak dilakukan
perawatan maka akan berakibat fatal pada hasil panen buahnya dan akan
mengalami kerugian besar. Mengenai harga disesuaikan dengan besar kecilnya
pohon, banyaknya buah, dan harga pasaran saat itu.

Berangkat dari hal tersebut di atas, pada umumnya dalam penyerahan
uang kepada petani atas hasil jual beli tebasan yang dilakukan perantara dan
penebas tidak seutuhnya diberikan, melainkan hanya pada harga patokan awal
petani tanpa diketahui berapa keuntungan yang diperoleh perantara sebagai upah
atas jasanya. Sementara itu perantara juga mendapatkan upah dari pihak
pembeli/penebas sebagai imbalan atas barang yang telah ditawarkan kepadanya.
Sehingga perantara mendapatkan upah ganda dari menjualkan barang tebasan
(petai, duku, dan durian) baik dari petani maupun pembeli. Tetapi ada juga
praktik perantara dalam jual beli tebasan yang menyerahkan semua hasil

penjualan kemudian upahnya diberikan langsung oleh petani.



Dari praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) yang belum
tampak kematangan dan belum siap untuk dipanen dengan melalui perantara
yang terjadi di Desa Kemiri dalam aktivitasnya mendapatkan upah dengan
menaikkan harga patokan petani serta mendapatkan imbalan dari
pembeli/penebas masih dijumpai di masyarakat. Dengan demikian, penting
kiranya penulis melakukan penelitian dan membahas permasalahan yang timbul
di kalangan masyarakat tersebut dan mengkajinya dalam judul: “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI TEBASAN
(PETAI, DUKU, DAN DURIAN) MELALUI PERANTARA (Studi Kasus di

Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara)”.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui
perantara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh
Kabupaten Banjarnegara?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli tebasan (petai,
duku, dan durian) melalui perantara yang dilakukan oleh masyarakat Desa

Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan
durian) melalui perantara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri
Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara.

Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik
jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten

Banjarnegara.

2. Manfaat Penelitian

a.

Memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu muamalah pada
khususnya dan ilmu hukum Islam (fikih) pada umumnya, serta dapat
memberikan khasanah keilmuan.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi seluruh pihak yang terkait
khususnya dengan adanya praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan
durian) melalui perantara di Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh

Kabupaten Banjarnegara dan bagi masyarakat pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari

pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan,

oleh karena itu penulis kemukakan beberapa teori dan hasil penelitian yang



relevan dengan penelitian ini yang menjadikan praktik jual beli tebasan
berkembang dalam masyarakat sebagai obyek penelitian.

As-Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul Figh as-Sunnah Jilid IlI,
menjelaskan kebolehan praktik makelar dan tidak adanya larangan pada upah
makelar asalkan berpegang pada syarat-syarat atau perjanjian-perjanjian di
antara para pihak.'

Dalam buku yang berjudul Figih Muamalah karangan Rachmat Syafei
menjelaskan adanya kegiatan upah-mengupah di mana terdapat syarat atas
penjelasan jenis pekerjaan dan waktu kerja serta hukum upah-mengupah.

Dalam buku yang berjudul Berbagai Macam Transaksi dalam Islam
karangan M. Ali Hasan menjelaskan adanya dasar hukum makelar dan
membenarkan pekerjaan sebagai makelar selama tidak menyalahi ketentuan nash
al-Qur’an dan as-Sunnah serta adanya unsur tolong-menolong dan saling
mendapat manfaat.*®

Buku Masail Fighiyah karangan Masjfuk Zuhdi, menjelaskan definisi,
hikmah, syarat sah makelar, dan ketentuan pemberian imbalan yang diberikan
kepada makelar sebagai profesi.**

Skripsi yang ditulis oleh Haikal Robik dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Pasir Kebon dengan Sistem Tebasan di Dusun Balong

Umbulharjo Cangkringan Sleman Yogyakarta”. Hasil dari skripsi ini

! As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), jilid III, him. 141.
12 Rachmat Syafei, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 121-134.
3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Ttransaksi dalam Islam, him. 290-293.

¥ Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Jakarta: Haji Masagung, 1994), him. 127-129.



10

menyebutkan bahwa praktik jual beli tebasan pasir kebon di Dusun Balong
dalam menentukan harganya berdasarkan jenis tanah yang akan ditebaskan
mengandung unsur spekulasi. Akan tetapi kedua belah pihak saling rida
sehingga jual beli pasir kebon dengan sistem tebasan ini boleh dilakukan.*®

Skripsi kedua yang ditulis oleh Dini Widya Mulyaningsih dengan judul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi Jual Beli Tebasan (Studi
Kasus Ganti Rugi Pada Jual Beli Padi Tebasan di Desa Brangsong Kec.
Brangsong Kab. Kendal)”, yang membahas mengenai praktik jual beli tebasan
padi di mana petani menjual padinya ketika belum layak panen kepada penebas,
dan penebas membayar maksimal setengah dari harga yang telah disepakati serta
kekurangannya dibayarkan ketika padi sudah dipanen atau ditunai. Praktik
transaksi jual beli ini tidak sesuai dengan hukum Islam karena banyak terjadi
hal-hal yang tidak sesuai dengan hukum Islam seperti adanya unsur
keterpaksaan. Selain itu, dalam transaksi ini juga terjadi pemotongan harga
secara sepihak yang tidak ada kesepakatan sebelumnya, sehingga menyebabkan
kerugian di salah satu pihak dan jual beli dengan ganti rugi ini tidak sah karena
terdapat unsur kebatilan di dalamnya.*®

Skripsi ketiga ditulis oleh Akhsan Zamzami dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli Bawang Merah (Studi Kasus

di Desa Keboledan Wanasari Brebes)”. Implementasi dari praktik makelar pada

> Haikal Robik, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pasir Kebon dengan Sistem
Tebasan di Dusun Balong Umbulharjo Cangkringan Sleman Yogyakarta”, skripsi (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2009), him. 75.

'® Dini Widya Mulyaningsih, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi Jual Beli
Tebasan (Studi Kasus Ganti Rugi Pada Jual Beli Padi Tebasan di Desa Brangsong Kec. Brangsong
Kab. Kendal)”, skripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2011), him. 65-66.
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jual beli bawang merah adalah sah yang didasarkan pada teori fikih yaitu sah
menyewakan jasa/kemanfaatan yang ada nilai hargannya, yang diketahui barang,
ukuran, maupun sifatnya. Ditinjau dalam bentuk akad dari transaksi jual beli
yang tidak secara jelas yaitu menggunakan ucapan kiasan, yang dari perkataan
tersebut terkandung maksud sebagai sewa jasa tenaga untuk menjualkan barang,
dan mereka memahami maksudnya. Maka ijab kabul sebagai manifestasi
perasaan suka sama suka untuk melakukan transaksi yang demikian dibolehkan.
Dengan akad tersebut menunjukkan bahwa jual beli yang dipahami dengan
maksud sewa dan akad ini termasuk ijarah.!’

Berdasarkan kajian terhadap teori dan penelitian terdahulu sebagaimana
dideskripsikan di atas, maka dapat penulis paparkan mengenai persamaan dan
perbedaan yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 1

Buku dan Penelitian tentang Praktik Jual Beli Tebasan
Melalui Perantara

No. | Buku/Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan

1. | Figh as-Sunnah | As-Sayyid Sabiq | Adanya kesamaan | Dalam skripsi,

Jilid 111 yaitu mengenai penulis
upah makelar membahas
yang sesuai tentang praktik

dengan perjanjian | dan upah

para pihak. makelar pada
jual beli tebasan
(petai, duku, dan

1" Akhsan Zamzami, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli Bawang
Merah (Studi Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes)”, skripsi (Semarang: 1AIN Walisongo,
2012), him. 67-68.
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durian),
sedangkan pada
buku ini hanya
sebatas
kebolehan
praktik makelar
dan tidak adanya
larangan upah

makelar.

Figih Muamalah

Rachmat Syafei

Sama-sama
membahas
kegiatan upah-
mengupah.

Buku ini tidak
menjelaskan
upah-mengupah
pada jasa
makelar,
sedangkan
skripsi ini
membahas
tentang upah
pada jasa
makelar dalam

jual beli tebasan.

Berbagai
Macam
Transaksi dalam

Islam

M. Ali Hasan

Adanya unsur
tolong-menolong
dan saling
mendapat manfaat
pada pekerjaan

makelar

Unsur tolong-
menolong dan
saling mendapat
manfaat pada
skripsi ini yaitu
pada semua
pihak (penjual,

perantara, dan

pembeli),
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sedangkan buku
ini membahas
secara umum
manfaat pada
pekerjaan

makelar.

Masail Fighiyah

Masjfuk Zuhdi

Adanya
persamaan dalam
pemberian
imbalan atau upah
pada jasa

makelar.

Ketentuan
imbalan pada
buku ini sesuai
dengan adat
istiadat,
sedangkan pada
skripsi ini
diberikan
apabila makelar
bisa menjualkan
lebih dari harga
patokan petani
dan didapat juga
dari pihak
pembeli.

Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Jual Beli Pasir
Kebon dengan
Sistem Tebasan
di Dusun
Balong
Umbulharjo
Cangkringan

Haikal Robik

Adanya
persamaan yaitu
pada praktik jual
beli dengan
menggunakan

sistem tebasan.

Pada skripsi ini
membahas
praktik jual beli
tebasan pasir
kebon yang
harganya
ditentukan

berdasarkan

jenis tanah yang
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Sleman

Yogyakarta

akan ditebaskan
dengan adanya
unsur spekulasi,
sedangkan pada
skripsi penulis
membahas
praktik jual beli
tebasan (petal,
duku, dan
durian) melalui
perantara yang
harganya
disesuaikan
dengan jenis,
kualitas, jumlah
barang dan

harga pasaran

saat itu.
Analisis Hukum | Dini Widya Adanya kesamaan | Skripsi ini
Islam Terhadap | Mulyaningsih yaitu praktik jual | membahas jual
Praktik Ganti beli tebasan yang | beli dengan

Rugi Jual Beli
Tebasan (Studi
Kasus Ganti
Rugi Pada Jual
Beli Padi
Tebasan di Desa
Brangsong Kec.
Brangsong Kab.
Kendal

barangnya belum
layak untuk

dipanen.

ganti rugi yang
tidak ada
kesepakatan
sebelumnya,
sedangkan pada
skripsi penulis
tidak adanya
ganti rugi yang
telah disepakati
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di awal

perjanjian.

Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Praktik Makelar
Jual Beli
Bawang Merah
(Studi Kasus di
Desa Keboledan
Wanasari
Brebes)

Akhsan Zamzami

Sama-sama
menyewakan
jasa/kemanfaatan
dari seorang
makelar yaitu
menjualkan dan
mencarikan

barang.

Pada skripsi ini
barang tebasan
sudah ada dan
siap untuk
diperjualbelikan,
sedangkan pada
skripsi penulis
barang tebasan
yang masih
menunggu masa
panen dan
adanya
pembahasan
upah pada

makelar.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, memuat uraian latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, memuat uraian mengenai tinjauan hukum Islam terhadap
konsep jual beli dan makelar yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum
jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, dan prinsip-prinsip
dalam jual beli. Dalam konsep makelar membahas tentang pengertian makelar,

dasar hukum makelar, dan pemberian upah makelar.
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Bab ketiga, memuat uraian mengenai metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, memuat uraian tentang gambaran umum praktik jual beli
tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara di Desa Kemiri Kecamatan
Sigaluh Kabupaten Banjarnegara, yang kemudian dianalisis sesuai tinjauan
hukum Islam terhadap kasus tersebut.

Bab kelima, memuat simpulan yang berisi jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang

dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai praktik jual beli

tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara di Desa Kemiri Kecamatan

Sigaluh Kabupaten Banjarnegara, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri dalam praktiknya melibatkan
tiga pihak yaitu petani/penjual, perantara, dan penebas/pembeli dengan
menggunakan akad yaitu adanya ijab kabul secara lisan sesuai dengan
kebiasaan masyarakat pada umumnya. Dalam transaksi jual beli ini
perantara mendapatkan upah dari keberhasilannya menaikkan harga jual
barang tebasan (petai, duku, dan durian) yang belum siap untuk dipanen dari
harga patokan yang diberikan petani dan didapat juga dari pembeli secara
suka rela.

Dari praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui perantara
yang ada di Desa Kemiri, maka dinyatakan tidak sah menurut ketentuan
fikih karena sebuah transaksi jual beli melalui jasa perantara dengan adanya
kemanfaatan yang sudah terdapat nilai harganya, akan tetapi pada bentuk,
ukuran, dan sifatnya masih belum terlihat jelas dan sempurna pada obyek
yang diperjualbelikan. Walaupun dalam praktiknya sudah terdapat nilai-nilai

kemanusiaan yang berlaku di masyarakat yaitu adanya saling tolong-

77
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menolong bagi masing-masing pihak (petani, perantara, dan penebas).
Sedangkan kebolehan atau sahnya menyewakan jasa/kemanfaatan apabila
sudah ada nilai harganya, diketahui barang, ukuran maupun sifatnya.

3. Dan dari segi pemberian upah pada jasa makelar, maka hal ini termasuk
akad ijarah yaitu transaksi atas suatu pekerjaan yang jelas dan adanya upah
yang diketahui oleh para pihak. Di mana terdapat kesepakatan/perjanjian
apabila makelar bisa menjualkan dengan harga jual lebih dari harga yang
diberikan petani maka kelebihannya itu sah didapat sebagai upah atas
jasanya dan upah dari pihak pembeli/penebas juga berhak diterima sebagai
rasa hiba yang diberikan secara suka rela. Ketidakbolehan pada praktik
makelar yaitu menjualkan barang dari orang kampung yang baru saja datang
dengan tujuan menjual barang dagangannya, karena dalam hal ini pihak
makelar akan memberikan harga semaunya sendiri yaitu akan menjual
dengan harga yang sangat rendah karena baginya yang terpenting adalah
mendapatkan bayaran dari pihak penjual. Hal seperti ini dapat merugikan
penjual dan suatu saat nanti penjual itu tidak akan menjual barangnya
kembali di pasar tersebut yang dampaknya akan mengurangi kebutuhan

masyarakat setempat.

B. Saran-saran
Pada bab terakhir ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran yang

berkaitan dengan praktik jual beli tebasan (petai, duku, dan durian) melalui
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perantara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh

Banjarnegara, di antaranya sebagai berikut:

1. Kepada para pihak yang terkait dalam jual beli tebasan (petai, duku, dan
durian) melalui perantara di Desa Kemiri yaitu baik pihak penjual (petani)
dan pihak pembeli (penebas) sebaiknya menjual dan membeli barang tebasan
(petai, duku, dan durian) yang sudah tampak kematangannya dan siap untuk
dipanen sehingga akan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti
adanya kerugian, kecurangan, dan perselisihan antar pihak yang semua itu
dilarang oleh agama.

2. Kepada para perantara/makelar yang sudah dipercaya oleh masyarakat
sebagai pihak yang menjembatani dalam aktivitas jual beli tebasan agar selalu
menjaga integritas dan kepercayaan bagi pengguna jasa serta lebih konsekuen
dalam menjaga amanat sebagai orang yang dipercaya dalam melakukan

profesi sebagai makelar.
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